BAB I
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1.1 Latar Belakang

Daging sapi maupun daging babi merupakan dua jenis daging yang sering
dimakan oleh banyak orang di berbagal bagian dunia, termasuk Indonesia. Kedua
jenis daging ini mengandung protein yang lingg, serta berbagai nutrisi lain yang
baik untuk kesehafan fubuh. Informasi dani Badan Pusat Statistik (BPS)
menyatakan bahwa di tahun 2022, rata-rata Konsumsi daging sapi per orang per
minggu di Manﬂﬂ'ﬁ;ﬂ]ﬂiﬂnﬁmm. mieningkat dari tahun 2021 yang hanya
0,009 kilogram{1], Hal ini mengindikasikan bahwa kebuwhan daging sapi di
Indonesia terus bertambah setiap tahunnya.

Akan {etapi, ada pula oknum-oknum yang tidak jujur yang mencampurkan
dwwﬁ daging babi untuk memperoleh untung lebih besar. Hal ini sangat
mnrnghm bagi konsumen. ferutama yang beragama Islam, karena daging babi
diharnmkan dan tidak boleh dimakan, Di Indonesia, sudah ada beberaps kasus
pmmhing sapi dan daging babi yvang terungkap. misalnya di Pasar
Bﬂﬁ.ﬂhﬂmlﬂn Pinang Kota Tangerang pada tahun 2020, dan di Kabupaten
Bandung pada tahun 2020[2].

Pemerintah telah snrlknl:mkmﬁhg:gﬂgmelnkukm

mmmmm pada Pasal 81A UU RI No. 41 Tahun 2014
tentang , Peternakan dan Kesehatan Hewan serta UU perlindungan konsumen([3].

Namun, hal ini belum mmmm?mnmplm daging. karena
sulitnya membedakan daging sapi dan daging babi hanya dengan mata telanjang,
khususnva bagi konsumen awam. Kedus jenis daging ini memiliki karakteristik

fisik yang hampir sama. seperti warmna yang merzh muda hingga merah tus dan
tekstur yang mirip. Oleh karena itu, diperlukan teknologi deep learning sebagai
solusi untuk mengklasifikasikan daging sapi dan daging babi. Salah sate carn deep
fearning yvang banyak dipakai dan terbukti efektif dalam berbagai bidong adalah
Comolutional Newral Network (CNN).
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Convaelutional newral network (CNY) adalah jarngan saraf tiroan vang
mana memiliki fitur konvolusi yang membuatnya berbeda dan jaringan saraf biasa
dan disebut sebagai ComvNers. CAN dinamakan demikian karena memiliki lapisan
konvaolusi di dalam arsitekturnya[4]. CNV mampu mengenall pola-pola kompleks
dari citra dengan akurasi yang tinggl. Akan tetapi, CVN juga memiliki beberapa
tantangan dalam penerapannya, seperti memerlukan waktu vang lama untuk
pelatihan, memerlukan data yang banyak untuk pelatihan, dan rentan overfittinmg.
CNN telah banyak digunakan untuk  pengolaion._citra, termasuk untuk
mengklasi fikasikan daging sapi din daging babi.

Bﬂ‘amp penelitian terdahulu  teloh memanfoatkan  CVV  untuk
miengklasifikasikan citra daging sapi dan daging bubi. Dalam’ penelitian [5]
m.lhn model Aaseline Comvolutional Newral Nework:Penelitian ini
mienghasilkan akurasi 97,56%, AUC 99,96%, fass 0,111 dan Fi-score 9%:5%. Dan
penelitian [6] menggunakan model CNN EfficientNer-81 dengan metode tramsfer
tearnimg, Model ini berhasil mencapai akarasi fertinggi 98%.

Dan wrainn di ats, dapat dilihat behwa Convolutionial Nearal Neowork
(CNWY) sungat efektif untuk mengklusifikasikan citra daging sapi dan daging babi.
Karena itu, penelitian ini akan menerapkan CANN u]ﬂp metode 'qhma_ Adcan
tetapi, penclitian ini aken memilih arsitektur CNN yang. b:thedn.dln penelitian
li:rl:ll!lqﬁ;tr yaitu Inception¥3. Mﬂﬁuﬂ arsitekiur fneeption) 7 didasarkan pada
:ﬁuﬂﬂlﬁlﬂlﬁ belum lﬂnplmhuan yang menggunakan arsitektur tersebut
untuk | &gﬁ!g sapi dan daging babi. Oleh karena itu, penelit

memutuskan untuk mehhﬂmmdumjudul “Klasifikasl Cltra Daging
sapl dan Daging Babl Menggunakan Metode Convolutional Neural Network
dengan Arsitektur fnception V3™

12 Rumusan Masalah
Berdossrkan latar belakong di atas, rumusan masalah yang dopat disusun
sebagai berikut:

I. NWilai-nilai mperparamerer apa yang dopat mengoptimalkan performa



model Convalutional Newral Network dengan arsitektur fnception 13 dalam
mengklasifikasikan citra daging sapi dan daging babi?

Scherapa baik akurasi model Convelwional Newral Nerwork dengan
arsitektur fnceprion?3 dalam mengklasifikasikan citra daging sapi dan
daging babi?

1.3 Batasan Masalah
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Berikut ini adalab

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

I. Memperiuas keahlian dan pengetahuan dalam implementasi Convelutional
Newral Netweork dengan arsitektur frcepion 3,

2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi penerapan deep learning khususnya



Convelutional  Newral Network dengan arsitektur  Tnception V3 untuk

klasifikasi citra.
1o Sistematika Fenulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab untuk memudahkan
pembacaan dan pemahaman. Berikut adalah penjelasan singkat 1Entnngi.si masing-
masing baby;

ang masalah, rumusan
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